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ABSTRAK 

 

Rahmad Achri Subri, (2019)USG Pengganti Hukum Iddah Perspektif 

Maqashid Syariah. 
 

Perkawinan merupakan ibadah yang termasuk paling lama jangka 

waktunya dari pada ibadah-ibadah  lain bahkan sampai akhir hayatnya. Oleh 

karena itu, banyak  ayat al-Qur’an dan hadits Nabi SAW yang menjelaskan 

tentang urgennya perkawinan dengan tujuan beribadah atau mendekatkan diri 

kepada-Nya.Perceraian adalah suatu perbuatan yang sangat dibenci Allah SWT 

sekalipun dibolehkan. Sejak terjadi perceraian ini dalam Islam mulai diatur 

adanya ‘iddah atau masa tunggu bagi perempuan (isteri) karena perempuan yang 

memiliki rahim dan mengalami kehamilan, maka sangat logis kalau ‘iddah 

berlaku bagi perempuan.Berkenaan dengan banyaknya ayat yang mengatur 

tentang ‘iddah, maka perlu lebih dicermati tujuan pensyariatannya (Maqashid Al-

syari’ah) dan dilakukan secara proporsional. Jika perempuan yang ditalak tidak 

boleh menerima lamaran (khitbah) dari laki-laki lain hanya dengan alasan hanya 

untuk mengetahui isi rahimnya, apakah hamil atau tidak, untuk masa sekarang 

tidak perlu menunggu sekian lama, misalnya dua atau tiga bulan dengan hitungan 

tiga kali quru’. Misalnya, cukup dengan alat tes kehamilan, maka seseorang bisa 

diketahui setelah seminggu dari persetubuhan.   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis peran USG 

serta mengetahui dan menganalisis penentuan hukum ‘iddah melalui USG dalam 

perspektif Maqashid Syariah.Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (Library 

Research), dalam penelitian ini Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah jenis data kualitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian penulis, disimpulkan bahwa perkembangan 

ilmu teknologi modern tidak dapat mengubah ketentuan panjang pendeknya masa 

Iddah yang telah ditetapkan serta dijelaskan Al-Quran dan Hadis. Meskipun ada 

keyakinan bahwa rahim wanita yang dicerai itu bersih dan diantara suami-istri 

tidak mungkin rujuk kembali. Dengan demikian, masalah Iddah dalam ajaran 

islam iniadalah  bersifat ta’abbudi  (pengabdian diri kepada Allah) dan bukan 

bersifat ta’aqquli (sebab dan alasan). Pada saat-saat tertentu ketika seorang wanita 

yang ditalak masuk kedalam kategori  ‘iddah  wanita yang siklus haidhnya tidak 

teraturdan wanitamonopouse  maka disnilah letak salah satu peranan USG dalam 

menentukan lama ‘iddahnya wanita tersebut. 
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ABSTRACT 

 

Rahmad Achri Subri, (2019),Substitute USG for Law Iddah Maqashid 

Sharia Perspective 
 

 Marriage is worship which includes the longest period of time than other 

services even to the end of his life. Therefore, many verses of the Qur'an and the 

hadith of the Prophet SAW explained about the urgency of marriage in order to 

worship or draw closer to Him. Divorce is an act that is very hated by Allah even 

though it is permissible. Since this divorce in Islam began to be regulated by the 

existence of ‘iddah or waiting period for women (wives) because women who 

have wombs and experience pregnancy, it is very logical that‘ iddah applies to 

women. With regard to the number of verses governing ‘iddah, it is necessary to 

look more closely at the objectives of the recitation (Maqashid Al-Shari'ah) and to 

be carried out proportionally. If a woman who is accused is not allowed to accept 

an application (khitbah) from another man just by reason of knowing the contents 

of her womb, whether pregnant or not, for the present there is no need to wait for 

long, for example two or three months with a count of three quru ' . For example, 

enough with a pregnancy test, then someone can be known after a week of 

intercourse. 

 This study aims to find out and analyze the role of USG as well as to 

know and analyze legal determination ah iddah through USG in the perspective of 

Maqashid Syariah. This study is a library research (Library Research), in this 

study The type of data used in this study is a type of qualitative data. 

 Based on the results of the author's research, it was concluded that the 

development of modern technology could not change the provisions of the short 

length of the Iddah period which had been determined and explained the Qur'an 

and Hadith. Although there is a belief that the divorced woman's womb is clean 

and between husband and wife it is impossible to reconcile. Thus, the problem of 

Iddah in Islamic teachings is ta'abbudi (devotion to Allah) and not ta'aqquli (cause 

and reason). At certain times when a woman who is divorced falls into the 

category of  ‘Iddah who has an irregular menstrual cycle and a monopouse 

woman , herein lies the role of  USG in determining the length ofiddah time’s the 

woman is. 
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 ملخص

 

 بذيلا للأحكام العذة من خلال فى نظر  USG، (٢٠١ ٩ ), رحماد اخري صبري

  مقاصذ الشريعت

 

اٌضٚاج ٘ٛ اٌؼثادج اٌرٟ ذشًّ أطٛي فرشج ص١ِٕح ِٓ اٌخذِاخ الأخشٜ زرٝ ٔٙا٠ح 

ٌزٌه ، أٚضسد آ٠اخ وث١شج ِٓ اٌمشآْ اٌىش٠ُ ٚزذ٠ث إٌثٟ طٍٝ الله ػ١ٍٗ . ز١اذٗ

اٌطلاق ٘ٛ ػًّ . ٚسٍُ ِذٜ إٌساذ اٌضٚاج ِٓ أخً اٌؼثادج أٚ الالرشاب ِٕٗ

ِٕز أْ تذأ ذٕظ١ُ ٘زا اٌطلاق فٟ الإسلاَ . ٠ىش٘ٗ الله ػٍٝ اٌشغُ ِٓ أٔٗ ٠دٛص

لأْ إٌساء اٌلائٟ ٠ؼا١ٔٓ ِٓ اٌشزُ  (اٌضٚخاخ) أٚ فرشج أرظاس ٌٍٕساء اٌؼذجب

ف١ّا ٠رؼٍك تؼذد .  ػٍٝ إٌساءاٌؼذج٠ٚؼا١ٔٓ ِٓ اٌسًّ ، فّٓ إٌّطمٟ أْ ذطثك 

ِماطذ ) ، ِٓ اٌضشٚسٞ إٌظش إٌٝ أ٘ذاف ِلازظاذُٙ اٌؼذجا٠٢اخ اٌرٟ ذسىُ 

إرا ٌُ ٠سُّر ٌٍّشأج اٌّرّٙح تمثٛي طٍة . ٚاٌم١اَ تٙا تشىً ِرٕاسة (اٌشش٠ؼح

ِٓ سخً آخش ٌّدشد ِؼشفرٙا فمظ تّسر٠ٛاخ سزّٙا ، سٛاء وأد  (خطثح)

زاِلاً أَ لا ، فٟ اٌٛلد اٌساضش ، ١ٌسد ٕ٘ان زاخح ٌلأرظاس ط٠ٛلاً ، ػٍٝ 

 ، ػٍٝ سث١ً اٌّثاي ، ٠ىفٟ اخرثاس لشٚءسث١ً اٌّثاي شٙش٠ٓ أٚ ثلاثح أشٙش ِغ 

. اٌسًّ ، ثُ ٠ّىٓ ِؼشفح شخض ِا تؼذ أسثٛع ِٓ اٌدّاع

 ِٓ خلاي USGٚ ِؼشفح ٔظش٠اخ أزىاَ اٌؼذج تٕظش٠اخ ذٙزف ٘زٖ اٌذسسح 

٘زٖ اٌذساسح ػثاسج ػٓ تسث ِىرثٟ ٚ . ٌّؼشفح ٔظش٠اخ فٝ ٔظش ِماطذ اٌشش٠ؼح

 .فٝ ٘زٖ اٌذساسح ٔٛع اٌث١أاخ اٌّسرخذِح ٟ٘ ٔٛع اٌث١أاخ إٌٛػ١ح

تٕاءً ػٍٝ ٔرائح تسث اٌّؤٌف ، خٍض إٌٝ أْ ذط٠ٛش اٌرىٌٕٛٛخ١ا اٌسذ٠ثح لا ٠ّىٓ 

أْ ٠غ١ش أزىاَ اٌفرشج اٌمظ١شج ِٓ فرشج اٌؼذج اٌرٟ ذُ ذسذ٠ذ٘ا ٚششذ اٌمشآْ 

ػٍٝ اٌشغُ ِٓ ٚخٛد اػرماد تأْ سزُ اٌّشأج اٌّطٍمح ٔظ١فح ٚت١ٓ . ٚاٌسذ٠ث

فٟ اٌرؼا١ٌُ اٌؼذج  ، ٚتاٌراٌٟ ، فئْ ِشىٍح  لا ٠ّىٓ ّ٘ا اٌشخٛعاٌضٚج ٚاٌضٚخح

فٟ أٚلاخ . (اٌسثة ٚاٌؼمً)ٞ ػم١ًٌٚس اٌد (الإخلاص لله)الإسلا١ِح ٟ٘ ذؼثذٞ 

ذطٍك اٌّشأج فٝ زىُ اٌؼذج ٟ٘ اٌّشأج اٌرٟ فٟ ز١ضٙا لا ذٕظُ ِؼ١ٕح ػٕذِا 

 . فٝ صِاْ اٌؼذج ذٍه اٌّشأجUSGٚاٌش١خٛخح فٕٙا ِّٙح 

 

 


	ABSTRAK INDO.pdf (p.1)
	ABSTRACT ENGLISH.pdf (p.2)
	ABSTRAK العربية.pdf (p.3)

